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ABSTRAK

Latar Belakang Malaria adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh Protozoa dari genus Plasmodium. Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. Penderita malaria sering tidak mematuhi aturan minum obat sesuai dengan jadwal pengobatan dan menurut dosis yang  telah ditetapkan .Metode Penelitian: Dalam penelitian ini metode deskriptif untuk menggambarkan atau mendikripsikan kepatuhan meminum obat Primaquin terhadap pasien penderita malaria Vivax yang berobat di Puskesmas sentani.Hasil: Hasil penelitian Gambaran kepatuhan penderita malaria Vivax dalam meminum obat primaquin di Puskesmas Sentani, berdasarkan karakteristik kepatuhan minum obat Primaquin dari jumlah 30 Responden yang Patuh sebanyak 18 responden (60%).  Kesimpulan dan Saran: Gambaran kepatuhan penderita malaria Vivax dalam meminum obatPrimaquin di Puskesmas Sentani tergolong Patuh dengan (60%), denganj umlah 18 responden, Responden Tidak Patuh sebanyak 12 responden (40%)
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ABSTRACT

Background: Malaria is a disease caused by protozoa of the genus Plasmodium. Malaria is a disease that is remain a public health issue. Research Method: In this research, the descriptive method was used to describe the level of compliance in taking primaquin medicine to patients with malaria vivax who were treated at PuskesmasSentani. The survey method is a method of collecting primary data by asking questions to each respondents. The questionnaire used was a questionnaire that was valid tested reable0.910, researcher had done a validity test at PuskesmasHarapan with 30 respondents and 22 numbers of questions.Results: Description of malaria Vivax patients’ compliance in taking primaquin medicine at the PuskesmasSentani, the result of research is characterized based on compliance in taking primaquin medicine, 18 of 30 respondents were obedient (60%). Conclusions and Suggestions: The description of malaria Vivax patients’ compliance in taking primaquin medicine at PuskesmasSentani is classified as obedient with percentage 60%.
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Pendahuluan
Malaria adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh Protozoa dari genus Plasmodium. Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. BerdasarkanWorld Malaria Report 2018, pada tahun 2017 diperkirakan 219 juta kasus malaria terjadi di seluruh dunia. Sebagian besar kasus malaria berada di wilayah Afrika sekitar200 juta (92%), diikuti oleh wilayah Asia Tenggara dengan 5% kasus dan Mediterania Timurdengan 2%kasus (WHO, 2018).
Penderita malaria sering tidak mematuhi aturan minum obat sesuai dengan jadwal pengobatan dan menurut dosis yang telah ditetapkan. Penelitian tentang pengobatan malaria pernah dilakukan di Kenya, dan menunjukkan bahwa hanya 50,9% penderita malaria berobats ecara benar, sisanya yaitu49,1% berobat kurang benar. Kondisi demikian akan menyebabkan kadar obat di dalam darah tidak sesuai lagi, dan tidak mampu membunuh Plasmodium. Kadar obat dalam darah yang tidak sesuai ini akan mengakibatkan Plasmodium mampu melakukan adaptasi, sehingga akhirnya akan timbul kasus resisten Kemenkes RI, 2019).
Selamapengambilan data awal di Puskesmas Sentani, melakukan wawancara kepada penderita malaria vivax sekitar 5 pasien, Pasien merasa obatnya sangat banyak dan harus tepat waktu, pasien juga dianjurkan untuk kontrol di hari ke 4, 7, 14, 21 dan 28, pasien tidak menghabiskan obat malaria (primquin ) merasa sudah lebih baik dan sembuh, dan pasien juga merasa setelah minum obat malaria membuat pusing, kadang pasien mengatakan lupa minum obat karena malam hari di minum. Menurut petugas paramedic diharapkan apabila pasien control dan sesuai hari yang di tentukan dapat sembuh total tanpa membawa parasite dalam tubuhnya.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui “Gambaran kepatuhan penderita malaria Vivax minum obat Primaquin di Puskesmas Sentani”.

Metodologi
	Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tingkat kepatuhan dalam meminum obat Primaquin terhadap pasien penderita malaria Vivax yang dirawat di Puskesmas Sentani.Metode survei adalah metode pengumpulan data primer dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada respon individu.
Populasi malaria Vivax dari penelitian ini adalah 271 orang. Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan teknik minimal sampling (30 sampel). Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Statistik pada komputer dengan menggunakan analisis data univariat. Analisis ini digunakan untuk mengetahui gambaran tingkat kepatuhan minum obat primakuin bagi penderita malaria Vivax di Puskesmas Sentani

Hasil Penelitian
Tabel 4.1Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	0 - 5 tahun
	0
	0

	5 - 11 tahun
	0
	0

	12 - 16 tahun
	6
	20.00

	17 - 25 tahun
	9
	30.00

	26 - 35 tahun
	8
	26.66

	36 - 45 tahun
	2
	6.67

	46 - 55 tahun
	3
	10.00

	56 - 65 tahun
	2
	6.67

	Jumlah
	30
	100.00



Berdasarkan tabel 4.1, peneliti menjabarkan umur berdasarkan Depkes tahun  2009. Dari 30 responden yang diteliti karakteristik responden berdasarkan  umur 12-16 tahun  6 responden (20%),   17 - 25 tahun 9 responden ( 30%), umur 26-35 tahun 8 responden (26.67%), umur 36-45 tahun 2 responden (6.67%), umur 46-55 tahun responden 3 (10.00%), umur 56-65 tahun (6.67%).




Tabel 4.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Laki - Laki
	12
	40.00

	Perempuan
	18
	60.00

	Jumlah
	30
	100.00


		
Berdasarkan tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan  jenis  kelamin  terbanyak  adalah  perempuan, yaitu 18 responden (60.00%), dan karakteristik jenis kelamin Laki-laki sebanyak 12 responden (40.00%)
 Tabel 4.3.Distribusi Frekuensi    Responden Berdasarkan
                Pendidikan
	Pendidikan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	SD
	4
	13.00

	SMP
	9
	30.00

	SMA/SMK
	7
	23.00

	SARJANA
	10
	34.00

	Jumlah
	30
	100.00



Berdasarkan tabel 4.2.3  menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan SD 4 responden (13.33%), SMP 9 responden (30.00%), SMA/SMK 7 responden (23.33%),  dan responden terbanyak Sarjana, yaitu 10 responden (33.33%).
Tabel 4.2.4.Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kepatuhan Minum Obat
	Kepatuhan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Patuh
	18
	60.00

	Tidak Patuh
	12
	40.00

	Jumlah
	30
	100.00


		
	Berdasarkan Tabel 4.2.4. menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan minum obat di puskesmas sentani yaitu tidak patuh dalam meminum obat primaquin sebanyak 12 responden (40.00%), Responden yang Patuh sebanyak 18 responden (60%).

Pembahasan
1. Berdasarkan Umur
Hasil penelitian  berdasarkan karakteristik umur, respondenumur17-25 tahun, sebanyak  9 responden (30.00%), Menurut  Johan dkk (2016) umur 17-25 tahun merupakan masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik yang meliputi pencapaian hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik dan mampu menggunakanya secara efektif, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya, memilih dan mempersiapkan karier dimasa depan sesuai dengan minat dan kemampuannya, mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan hidup berkeluarga dan memiliki anak, mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan sebagai warga negara, mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial dan memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman dalam bertingkah laku.
Malaria tidak mengenal tingkat umur tetapi anak-anak lebih rentang terinfeksi malaria (Arsun, 2012), Hal ini tidak sejalan dengan penelitian dari Farouk (2016)  dalam jurnal  yang berjudul faktor-faktor kepatuhan minum obat pada penderita Malaria Vivax di Puskesmas Hanura Kabupaten Pesawaran, menyatakan bahwa penderita malaria Vivax umur dibawah 17 tahun cenderung memiliki kepatuhan tinggi akibat adanya PMO (Pengawas Minum Obat) terutama dari pihak keluarga yang memastikan penderita minum obat secara teratur.
Menurut Asumsi dari peneliti dimana usia 17-25 tahun mobilitas yang sangat tinggi karena pola kehidupanremaja cenderung diwarnai oleh pergaulan dalam kelompok, merupakan usia sekolah, sehingga lebih banyak aktifitas dan sangat beresiko terhadap penyakit malaria Vivax, dan kebiasaan masyarakat Sentani sering mengadakan kegiatan atau acara kumpul bersama pada malam hari. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ester dkk (2013) bahwa permasalahan lainnya yang menjadi faktor penyebab masih tinggi kejadian malaria adalah adanya kebiasaan masyarakat mengadakan kegiatan atau acara pada malam hari.
2. Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan  jenis  kelamin  terbanyak  adalah  perempuan, yaitu 18 responden (60.00%),Menurut penelitian sebelumnya Nasrani (2015), responden perempuan lebih banyak, disebabkan jenis kelamin perempuan berperan terhadap terjadinya stress dan permasalahan dalam pengobatan, ada perbedaan respon antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi konflik. Otak perempuan memiliki kewaspadaan yang negatif terhadap adanya permasalahan dan stres, pada perempuan permasalahan  memicu hormon negatif sehingga memunculkan  gelisah, dan rasa takut. Sedangkan laki-laki umumnya menikmati adanya permasalahan, bahkan menganggap bahwa konflik dapat memberikan dorongan yang positif.
Penelitian ini tidak sejalan dengan Jurnal Efektifitas telenursing terhadap kepatuhan minum obat pada pasien malaria di Puskesmas wilayah kerja Dinkes Kabupaten Mimika, yang menyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak karena mereka bekerja di luar rumah yang dekat perindukan nyamuk seperti petani, tukang ojek (Johan dkk, 2016)
Asumsi peneliti penderita malaria Vivax terbanyak adalah perempuan karena aktifitas masyarakat lebih sering keluar rumah tanpa menggunakan lengan panjang atau obat oles anti nyamuk, sering ngobrol di depan rumah sampai malam dan sebagian ibu rumah tangga berkebun membantu suaminya sebagai petani.
3. Berdasarkan Pendidikan
Hasil penelitian karaktristik berdasarkan pendidikan responden terbanyak Sarjana, yaitu 10 responden (33.33%). Tingkat pendidikan berpengaruh dalam  memberikan respon terhadap segala sesuatu yang datang dari luar, dimana pada seseorang dengan pendidikan tinggi akan memberikan respon lebih rasional daripada yang berpendidikan menengah atau rendah. Hal ini selanjutnya menunjukkan kesadaran dan usaha pencapaian atau peningkatan derajat kesehatan yang  lebih baik pada yang berpendidikan tinggi dari pada yang berpendidikan menengah atau rendah (Pratiwi, 2011).
Asumsi peneliti Tingkat pendidikan merupakan landasan seseorang dalam berbuat sesuatu membuat lebih mengerti dan memahami sesuatuuntuk menerima atau menolak.Tingkat pendidikan formal juga meningkatkan perbedaan pengetahuan dan pengambilan keputusan.Hal ini sejalan dengan penelitian dari dari sebelumnya dari Jurnal Pengaruh Faktor Pendidikan Terhadap Akses Dan Kepatuhan Pengobatan Malaria Di Kabupaten Sikka, yang menyatakan penderita dengan tingkat pendidikan yang baik akan lebih tepat dalam memilih akses pengobatan malaria yang akan dijalani(Fitriah dkk, 2019).
4. Berdasarkan kepatuhan minum obat
Hasil penelitian Karakteristik berdasarkan kepatuhan minum obat Primaquin, dari jumlah 30 Responden yang Patuh sebanyak 18 responden (60%) dan yang tidak  patuh dalam meminum obat primaquin sebanyak 12 responden (40.00%).
Pengetahuan tentang pentingnya menghabiskan obat malaria Vivax melalui pengalaman atau melalui sarana informasi yang tersedia seperti leaflet, melalui internet, dan lain-lain, seperti yang dikemukakan oleh Locke dalam Ekarini (2012) bahwa pengetahuan tidak hanya didapat secara formal melainkan juga melalui pengalaman. Selain itu pengetahuan juga didapat melalui sarana informasi yang tersedia,  lamanya minum obat Primaquin (14 hari) dan apabila sudah merasa sembuh tidak melanjutkan minum obat malaria Vivax Primaquin, selain itu juga karena efek samping dari obat Primaquin seperti mual dan rasanya pahit,  ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Shafira (2019) yang menyebutkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap ketidakpatuhan adalah karena rasa obat yang tidak enak, efek samping obat serta penderita telah merasa sembuh,laki-laki sebagai tulang punggung keluarga, jika sudah merasa sembuh melakukan aktifitas sehari-hari diluar rumah sehingga sering lupa minum obat primaquin, bahkan laki-laki cenderung tidak patuh karena beberapa alasan, seperti tidak telaten dan cenderung lupa minum obat akibat kesibukan bekerja.
Hasil wawancara terhadap penderita malaria Vivax yang patuh minum obat karena edukasi cara minum obat yang baik, penjelasan efek samping obat Primaquin dan kerugian dalam diri apabila obat tidak di minum dengan teratur. 
Kepatuhan meminum obat primaquin dapat diukur baik secara langsung maupun tidak langsung, secara umum pengukuran kepatuhan adalah: (1) sistem pemantauan Monitor Elektronik Medis (MEMS), (2) Jumlah tablet, (3) self reportmelalui wawancara dan (4) tes biologi.Selain itu kepatuhan terhadap pengobatan dapat dilakukan diukur dengan meninjau rekam medis, catatan harian pasien tau dengan langsung mengamati asupan obat. (Benek et al, 2014).
Asumsi peneliti bahwa memberikan edukasi awal tentang pengobatan malaria dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan mudah di mengerti oleh penderita disaat mendapatkan resep/obat malaria,edukasi tentang efek samping obat malaria,edukasi tentang resistensi obat malaria apabila obat malaria Primaquin tidak tuntas dalam meminumnya. 
Kesimpulan
1. Karakteristik responden berdasarkan umur tertinggi 17-25 tahun, sebanyak 9 responden (30%).
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin Perempuan lebih banyak, dengan jumlah 18 responden (60%).
3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan Sarjana sebanyak 10 responden (33.33%).
4. Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan minum obat primaquin dari jumlah 30 responden yang tergolong patuh dalam meminum obat primaquin 18 responden (60%).
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